ABSTRAK
KONSEP HUTANG DALAM AL-QUR’AN DAN HUBUNGANNYA DENGAN
SOSIAL MASYARAKAT MENURUT IBNU AHMAD AL-ANSHARY AL-QURTHUBI
DALAM TAFSIR AL-JAMI’' LI AHKAM AL-QUR’AN
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Manusia adalah makhluk sosial dalam kehidupan masyarakat yang mana tidak akan terlepas
dari kalimat saling membutuhkan satu sama lain. Maka kewajiban kita sebagai saudara adalah saling
menolong, yang mana hutang, gord atau salam adalah salah satu bentuk hubungan untuk saling
membantu dari segi perekonomian. Karena manusia diciptakan dengan berbagai karakteristik dan
juga keadaan yang berbeda-beda. Maka kewajiban kita sebagai umat Islam adalah saling membantu.
Akan tetapi kebanyakan dari masyarakat salah dalam menanggapi prosedur hutang dengan adanya
penambahan ketika pengembalian atau sering kita sebut sebagai bunga hutang. Dimana pada
hakikatnya bunga hutang adalah salah satu jalan riba dalam sebuah transaksi. Hal ini membuat
pelaksanaan hutang tidak sesuai dengan prosedur yang ada dan menyalahi aturan syariat Islam
sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Tujuan dari pada adanya sebuah penelitian ini adalah sebagai sumber daripada
pelaksanaan menurut syariat islam dan juga memahami lebih bagaimana penafsiran Al-Qurthubi
dalam pembahasan hutang menurut Al-Qur’an dan keadaan masyarakat yang terkait. penelitian ini
mengkaji ayat-ayat terkait hutang dalam Al-Qur’an yang ditafsirkan oleh Al-Qurthubi, agar dapat
memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih baik terhadap hubungan antara konsep hutang
dalam Islam dengan kehidupan sosial masyarakat.

Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti menggunakan
metode deskriptif, yaitu metode ilmiah dengan cara megumpulkan berbagai data yang dibutuhkan
penulis, kemudian menyusunya. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan tematik.
peneliti mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan pesoalan hutang dalam Al-Qur’an dan
hubungannya dengan sosial masyarakat dalam penafsiran Al-Qurthubi.

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwasannya hutang yang sesuai dengan syari’at
Islam adalah hutang yang memenuhi syarat. Diantaranya adalah pertama, adanya waktu sebagai
pembatas pengembalian hutang, sesorang memiliki waktu yang disepakati atara kedua belah pihak.
Kedua adalah sebuah penulisan hutang. Dalam hal ini penulisan hutang adalah sebuah hal yang
dianjurkan dikarenakan suatu hari nanti bisa menjadi saksi jika terjadi sebuah kesalahpahaman
antara mereka. Ketiga adalah dihadirkan saksi. Setelah adanya sebuah tulisan diperkuat dengan
saksi yang sesuai dengan ketentuannya. Dalam penelitian ini juga dipaparkan penyebutan hutang
dapat disebut sebagai gard atau salam, keduanya memiliki arti yang sama namun berbeda dalam
penggunaannya serta pengaruhnya terhadap masyarakat sosial. Dengan adanya hutang yang sesuai
dengan syariat Islam akan mendukung meningkatnya solidaritas antar masyarakat, diharamkannya
riba, terjaganya keadilan serta terpenuhi setiap hak-hak yang ada sehingga menciptakan
kepercayaan antar sesama.

Akhir dari kajian yang sangat relatif singkat ini pastinya masih membutuhkan analisis yang
lebih mendalam, maka dari itu, penulis berharap agar ada kajian yang lebih mendalam dan
sempurna mengenai konsep hutang dan hubungannya dengan sosial masyarakat sehingga
menjadikan seluruh masyarakat Islam mengaplikasikan hutang sesuai dengan syariat Islam.

Kata Kunci: Hutang, Masyarakat, Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
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